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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of poster as a instructional tool  in the 
Sub Material of Food Substance in second grade of high school. This was a 
descriptive research and data collection was done by distributing validation 
questionnaire to five experts on the aspects of format, content, language and 
practicality. The feasibility assessment was carried out by 5 validators consisting of 2 
lecturers in the Study Program of Biology Education in FKIP University of 
Tanjungpura Pontianak and 3 high school biology teachers, namely SMAN 1 Bonti, 
SMAN 2 Sungai Raya and SMAN 2 Sungai Ambawang. The validity test resulted in 
that poster was feasible to be used as a learning medium based on 12 out of 13 
indicators with a CVI = 0.96. In this case, poster repairs should be done in format 
aspect in which poster size should be made larger so that it can be used for 
individuals, small groups and the whole class. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan media pembelajaran 
sebaiknya dapat memudahkan dan menarik 
perhatian siswa untuk memahami materi 
seperti yang dinyatakan oleh Rahmaniati 
(2015). Media pembelajaran diperlukan 
dalam mata pelajaran biologi karena bisa 
memuat gambar, teks, fase, replika, siklus 
dan alur sehingga lebih mudah dipelajari. 
Meskipun demikian, penggunaan media 
pembelajaran harus bervariasi, menarik 
perhatian, lebih menyenangkan, serta dapat 
memberikan pengalaman belajar sehingga 
siswa mampu menangkap materi pelajaran 
dengan mudah. Beberapa media yang dapat 
digunakan untuk alat bantu mengajar dalam 
mata pelajaran biologi adalah media 
bergambar seperti komik (Wahyuningsih, 
2012), cerita bergambar (Nasriyah, 2014), 
flipbook (Wahyulini, Supriadi dan Anwar, 
2016) dan poster (Shalwa, 2015) 
Beberapa penelitian melaporkan 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran biologi. Misalnya, Dewi 
(2010) mendapatkan bahwa penerapan 
pembelajaran aktif (student - created case 
studies) disertai flipchart dapat 
meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik dalam pembelajaran biologi dan 
Widyaningrum (2012) juga menemukan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan 
metode card sort dengan media 
macromedia flash dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi. Meskipun demikian, 
beberapa pesan dalam media bisa saja 
meyebabkan penafsiran yang gagal atau 
kurang berhasil diterima oleh peserta didik 
(Sadiman, 2014). Hal ini dapat disebabkan 
pemilihan media yang tidak sesuai dengan 
materi yang disampaikan, bahasa yang 
jarang digunakan, tampilannya tidak 
menarik, bahkan contoh atau kasus yang 
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asing bagi peserta didik. Untuk itu, media 
pembelajaran juga sebaiknya menyajikan 
materi yang disertai contoh-contoh yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik agar dapat membantu penyampaian 
pesan menjadi lebih cepat. 
Salah satu kasus yang dapat diangkat 
dalam media pembelajaran biologi adalah 
perilaku makan di mana ketersediaan bahan 
pangan di suatu daerah dapat berpengaruh 
terhadap kondisi masyarakat setempat. 
Beberapa masyarakat juga bisa sangat 
tergantung pada alam sehingga semua 
kebutuhan akan pangan sangat ditentukan 
oleh hasil alamnya. Misalnya, Candramila 
dkk. (2018) menemukan bahwa masyarakat 
Dayak Muduk yang berada di Dusun 
Empodis, Desa Empodis, Kecamatan Bonti, 
Kabupaten Sanggau, sangat tergantung 
pada hasil hutan yang berada di lingkungan 
sekitar dusun untuk mendapatkan 
kebutuhan pangan sehari-hari dengan 
mengambil hasil hutan berupa sayuran, ikan 
dan hewan buruan untuk konsumsi sehari-
hari. Sehingga, menu makanan yang 
mereka konsumsi sehari-hari seringkali 
tergantung kepada hasil hutan yang mereka 
peroleh pada hari itu. Informasi tentang 
perilaku makan masyarakat tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai informasi tambahan 
yang diharapkan dapat meningkatkan 
kontekstualitas dari media pembelajaran. 
Informasi tentang perilaku makan 
masyarakat tersebut juga sesuai dengan 
kompetensi dasar yang diharapkan 
khususnya pada Submateri Zat Makanan di 
Kelas XI SMA yaitu KD 3.7 Menganalisis 
hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan dan 
mengaitkannya dengan nutrisi dan 
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
proses pencernaan serta gangguan 
pencernaan yang mungkin terjadi pada 
sistem pencernaan manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan dan 
simulasi.  
Berdasarkan karakteristik isi, 
Submateri Zat Makanan dapat disajikan 
dalam media bergambar dengan 
menampilkan contoh-contoh zat makanan 
dan sumbernya, baik cetak maupun 
elektronik. Media cetak memiliki 
keunggulan dibanding media elektronik 
karena dapat dipelajari kapan dan dimana 
saja dan mudah dibawa. Contoh media 
cetak bergambar yang belum pernah 
digunakan di sekolah untuk menjelaskan 
Submateri Zat Makanan adalah poster, 
misalnya di SMAN 01 Bonti, Kabupaten 
Sanggau. Hasil wawancara dengan guru 
pelajaran biologi di SMA Negeri 01 Bonti, 
pembelajaran biologi khususnya pada 
Submateri Zat Makanan, peserta didik 
masih dibantu dengan menggunakan buku 
paket atau lembar kerja, sementara guru 
menggunakan media powerpoint untuk 
menjelaskan materi.  Akan tetapi, 
powerpoint yang digunakan oleh guru 
untuk menjelaskan materi memiliki 
keterbatasan yaitu belum dibantu dengan 
gambar-gambar yang mencukupi dan jelas. 
Salah satu media yang mudah, murah dan 
bisa menampilkan materi berikut gambar 
secara singkat dan padat adalah poster.  
Dalam penelitian ini, akan dilakukan 
pengujian kelayakan media poster dalam 
Submateri Zat Makanan dengan harapan 
dapat membantu meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Poster dirancang dengan 
berisikan gambar (visual) dan teks yang 
dapat menarik minat peserta didik untuk 
belajar. Dengan demikian, media 
pembelajaran poster diharapkan layak 
digunakan dalam Submateri Zat Makanan 
di kelas XI SMA dan mempermudah 
peserta didik memahami materi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk deskriptif. 
Menurut Nawawi (2015), penelitian 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/ objek penelitian (seseorang, 
lembaga, atau masyarakat) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.  
Penelitian deskriptif dalam hal ini 
berupa deskripsi hasil pengujian kelayakan 
poster sebagai media pembelajaran pada 
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Submateri Zat Makanan di kelas XI SMA. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Juni 2018. Pembuatan media poster di 
Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Tanjungpura. Alat yang 
digunakan dalam pembuatan poster terdiri 
atas laptop dan aplikasi pembuat poster 
yaitu Adobe Photoshop CS4 (Adobe System 
Inc., 2008), serta alat cetak poster 
sedangkan bahan yang digunakan yaitu 
kertas PVC ukuran 75x100 cm 
memodifikasi dari Shalwa (2015). Ukuran 
poster tersebut dibuat agar tulisan, motif 
dan desain yang bervariasi pada poster 
tampak jelas oleh setiap anggota dalam 
kelompok besar (6-7 orang). 
Untuk seseorang yang memiliki mata 
normal, poster berukuran 75x100 cm untuk 
judul dengan ukuran font 40 point (pt) 
sedangkan isi poster dengan ukuran 36 pt 
dapat terbaca dengan baik dalam jarak 
maksimal 2 meter. Jenis huruf yang 
digunakan dalam pembuatan poster pada 
penelitian ini yaitu Arial dan Arial Black 
sesuai Hess dan Brooks (1998).  
Poster dirancang sebagai berikut: 
menentukan tujuan dan penerapan poster, 
menentukan bentuk poster, 
menyederhanakan informasi yang akan 
dimuat, merancang beberapa 
rancangan/draft kasar, memilih warna 
sesuai dengan kesan yang diinginkan, 
memastikan bahwa pesan jelas dan dinamis 
serta menentukan huruf, ukuran dan 
kejelasan jarak pandang. Susunan isi poster 
terdiri dari judul, identitas pembuat poster, 
pendahuluan, tujuan penelitian, submateri 
zat makanan, materi pengayaan dari hasil 
penelitian, kesimpulan, referensi dan 
ucapan terima kasih. 
Pengujian media poster dilakukan oleh 
3 orang validator instrumen dan 5 orang 
validator media. Instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi media yang mencakup 4 
aspek yaitu format, isi, bahasa dan 
kepraktisan. Keempat kriteria penilaian 
berdasarkan skala Likert yaitu Sangat Baik 
(SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang 
Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) 
bernilai 1. Data hasil validasi media akan 
dianalisis dengan menggunakan validitas isi 
menurut Lawshe (1975). Validitas isi 
merupakan sebuah pendekatan validitas isi 
untuk mengetahui kesesuaian item dengan 
domain yang diukur berdasarkan judgement 
para ahli atau validator. Validitas isi 
dijabarkan menjadi Content Validity Ratio 
(CVR) dan Content Validity Index (CVI). 
Rumus untuk menghitung nilai CVR adalah 
sebagai berikut: 
CVR = 
Ne−
N
2
N
2
  
.......................................(1) 
Keterangan: 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dan sangat setuju atau memberi skor 
3 atau 4 
N = Jumlah anggota validator atau tim 
ahli. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai Content Validity Index (CVI) 
untuk meggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrumen 
mempunyai validitas isi yang baik. Nilai 
CVI berada pada kisaran 0 sampai 1. 
Adapun rumus CVI adalah sebagai berikut.  
CVI = 
𝐶𝑉𝑅
Σ𝑛
  
Keterangan:  
n  = jumlah item seluruh aspek.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil validasi poster sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan 
dapat dilihat pada Tabel 1. Pada aspek 
format, hanya dua dari tiga indikator 
dinyatakan valid karena memenuhi nilai 
minimum 0,99 menurut Lawshe (1975). 
Sementara, seluruh indikator pada aspek isi, 
bahasa dan kepraktisan dinyatakan valid. 
Menurut pendapat validator pada aspek 
format, ukuran poster masih belum dapat 
digunakan untuk pembelajaran kelas pada 
tingkat SMA dengan nilai CVR 0,6. Poster 
yang dibuat berisikan  tentang perilaku 
makan masyarakat Dayak Muduk di Dusun 
Empodis. Hasil pembuatan poster dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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  Gambar 1. Media Poster Zat Makanan dan Hasil Penelitian Perilaku Makan 
Masyarakat Dayak Muduk di Dusun Empodis Tahun 2016 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Poster Sebagai Media Pembelajaran Submateri Zat 
Makanan di Kelas XI SMA 
 
Aspek Indikator CVR Keterangan 
Format 1. Keserasian warna, gambar, tata letak serta 
latar belakang 
0,99 Valid 
2. Ukuran poster dapat digunakan untuk 
pembelajaran secara individu, kelompok, dan 
kelas pada tingkat SMA 
0,6 Tidak Valid 
3. Pemilihan jenis dan ukuran huruf dapat 
dibaca dalam jarak maksimal 2 meter 
0,99 Valid 
Isi  4. Kesesuaian tampilan gambar dan tulisan 
dengan konsep pembelajaran 
0,99 Valid 
5. Kesesuaian pengambilan judul, materi dan 
gambar pada poster dengan Submateri Zat 
Makanan 
0,99 Valid 
6. Kesesuaian antara materi poster dengan 
indikator dan silabus 
0,99 Valid 
7. Kejelasan materi yang dimuat dalam poster 0,99 Valid 
Bahasa 8. Kebakuan bahasa yang digunakan 0,99 Valid 
9. Keefektifan kalimat yang digunakan 0,99 Valid 
10. Kemudahan dalam memahami bahasa yang 
digunakan 
0,99 Valid 
11. Kesesuaian kata yang digunakan dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  
0,99 Valid 
Kepraktisan 12. Fleksibilitas media untuk digunakan baik di 
dalam maupun luar kelas 
0,99 Valid 
13. Frekuensi penggunaan media yang dapat 
berkali-kali (berulang) 
0,99 Valid 
Nilai CVI 0,96 Valid 
Keterangan: 
CVR =  Content Validity Ratio (Rasio Validitas Konten) 
CVI  =  Rata-rata CVR 
 
Pembahasan Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian tentang 
perilaku makan masyarakat Dayak Muduk 
di Dusun Empodis, informasi dari hasil 
penelitian tentang perilaku makan 
masyarakat Dayak Muduk di Dusun 
Empodis diimplementasikan sebagai media 
pembelajaran berupa poster. Poster 
merupakan salah satu media visual. 
Menurut Arsyad (2014), media berbasis 
visual memegang peranan yang sangat 
penting dalam proses belajar karena dapat 
memperlancar pemahaman, memperkuat 
ingatan, menumbuhkan minat peserta didik, 
dan dapat memberikan hubungan antara isi 
materi pelajaran dengan dunia nyata. 
Adapun poster yang dibuat berisi tentang 
perilaku makan masyarakat Dayak Muduk 
di Dusun Empodis, metodologi penelitian 
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dan materi pengayaan Zat Makanan. Poster 
ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
membantu guru dalam menjelaskan 
Submateri Zat Makanan.  
Validasi media poster terdiri atas 
empat aspek yaitu format, isi, bahasa dan 
kepraktisan. Untuk ketiga belas aspek 
terdapat indikator yang tidak valid yaitu 
aspek format pada indikator kedua. Secara 
keseluruhan, dari hasil pengujian didapat 
hasil nilai CVI sebesar 0,96. Media poster 
yang dibuat belum sepenuhnya layak 
digunakan sebagai media pembelajaran 
pada Submateri Zat Makanan kelas XI 
SMA khususnya pada indikator ukuran 
yang belum memenuhi kebutuhan untuk 
pembelajaran dengan kelompok besar. 
Selain itu, terdapat beberapa komentar dan 
saran dari validator yang ditujukan untuk 
perbaikan media seperti tertera pada Tabel 
2. Komentar dan saran validator terutama 
ditujukan untuk perbaikan aspek format dan 
isi poster.  
 
Tabel 2.  Komentar Dan Saran Validator Terkait Media Poster  Perilaku Makan 
Pada Submateri Zat Makanan Kelas XI SMA 
 
 
Indikator dalam setiap aspek penilaian 
validitas media poster tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. Aspek 
format terdiri dari 3 indikator, yaitu 
keserasian warna, gambar, tata letak serta 
latar belakang, ukuran poster dapat 
digunakan untuk pembelajaran secara 
individu, kelompok dan kelas pada tingkat 
SMA, dan pemilihan jenis dan ukuran huruf 
dapat dibaca dalam jarak maksimal 2 meter. 
Berdasarkan hasil validasi, indikator 
pertama yaitu keserasian warna, gambar, 
tata letak serta latar belakang (background) 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 yang 
dinyatakan valid atau layak. Media poster 
yang dibuat memiliki warna dasar biru, 
dengan perpaduan warna merah muda dan 
putih. Kategori valid pada kriteria 
keserasian warna berarti bahwa warna pada 
teks sudah terlihat kontras dengan warna 
latar belakang poster sehingga teks dapat 
dibaca dengan jelas. Meskipun demikian, 
salah satu validator masih menyarankan 
agar warna yang digunakan dalam poster 
harus lebih cerah. Penggunaan warna yang 
bervariasi ini juga dapat memberikan kesan 
Aspek Indikator Komentar dan Saran 
Format 
1 Keserasian warna, gambar, tata 
letak serta latar belakang 
Alur baca masih membingungkan 
2 Ukuran poster dapat digunakan 
untuk pembelajaran secara 
individu, kelompok, dan kelas 
ada tingkat SMA 
Ukuran poster diperhatikan kembali untuk 
penggunaan secara individu, kelompok dan 
kelas 
3 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
dapat dibaca dalam jarak 
minimal 2 meter 
Teks pada grafik kurang jelas untuk 
pembelajaran klasikal perlu dipertimbangkan 
ukuran font jika lebih dari 2 meter 
Isi 
4 Kesesuaian antara materi poster 
dengan indikator dan silabus 
Harap diperhatikan kedalaman materi Zat 
Makanan misalnya terkait contoh vitamin dan 
mineral dicek kembali kesesuaian KD, 
Indikator dan tujuan yang akan dicapai dengan 
media poster. 
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menarik. Menurut Sulistyono (2015), poster 
yang baik memiliki keserasian warna antara 
teks dan latar yang saling kontras sehingga 
teks dapat dibaca dengan jelas dan dapat 
menarik perhatian.  
Poster yang ditampilkan juga telah 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan yaitu 
memuat delapan bagian yang mencakup 
judul, identitas pembuat poster, 
pendahuluan, submateri zat makanan, 
metodologi, tujuan penelitian, hasil 
penelitian, kesimpulan, referensi, dan 
ucapan terima kasih. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa sudah terdapat 
keserasian, tata letak dari kedelapan bagian 
yang diinginkan untuk ditampilkan pada 
poster. 
Pada indikator kedua yaitu ukuran 
poster dapat digunakan untuk pembelajaran 
secara individu, kelompok dan kelas pada 
tingkat SMA dengan nilai 0,6. Indikator  ini 
dinyatakan tidak valid karena ukuran poster 
kurang efektif digunakan dalam 
pembelajaran untuk kelompok besar.  
Dengan kata lain, poster lebih cocok 
digunakan untuk pembelajaran individu dan 
kelompok kecil. 
Indikator ketiga yaitu pemilihan jenis 
dan ukuran huruf dapat dibaca dalam jarak 
minimal 2 meter dengan nilai 0,99. 
Indikator ini termasuk kategori valid di 
mana poster ini menggunakan ukuran huruf 
yang cukup besar dan nampak pada jarak 
minimal 2 meter yaitu font Arial 40 pt 
untuk penulisan judul dan 36 pt untuk 
penulisan isi, kalimat uraian materi, untuk 
jenis huruf menggunakan Arial. 
Penggunaan ukuran dan jenis huruf tersebut 
dimaksudkan agar menarik dengan 
memakai huruf yang sederhana serta gaya 
huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu 
banyak variasi. Menurut Arsyad (2014), 
kata-kata dalam media visual harus 
memakai huruf sederhana dengan gaya 
huruf yang mudah terbaca dan tidak terlalu 
beragam dalam satu tampilan ataupun 
serangkaian tampilan visual. Dengan 
tampilan tersebut, validator menilai bahwa 
pemilihan jenis dan ukuran huruf dapat 
dibaca dalam jarak maksimal 2 meter.  
Berdasarkan hasil validasi, terdapat 
saran dari salah satu validator mengenai 
alur baca pada poster masih 
membingungkan, sehingga sebaiknya alur 
baca lebih jelas. Menurut Sulistyono 
(2015), alur baca pada poster harus jelas 
agar tidak membuat pembaca bingung 
dalam memahami isi poster. Selain itu, teks 
pada grafik kurang jelas untuk 
pembelajaran klasikal sehingga perlu 
dipertimbangkan kembali ukuran font 
khususnya pada grafik yang bisa memenuhi 
jarak pandang maksimal 2 meter. 
Aspek isi dengan nilai rata-rata 0,99 
dan tergolong valid. Pada aspek isi terdiri 
atas 4 indikator yaitu kesesuaian tampilan 
gambar dan tulisan sesuai dengan konsep 
pembelajaran, judul, materi dan gambar 
pada poster sesuai dengan submateri zat 
makanan, kesesuaian antara materi poster 
dengan 4 indikator pada silabus, dan 
kejelasan materi yang dimuat pada poster.  
Isi pada poster yang dibuat harus 
memiliki kesesuaian tampilan gambar dan 
tulisan dengan konsep pembelajaran 
memperoleh nilai 0,99 (valid). Nilai ini 
diperoleh karena gambar dan tulisan 
memuat konsep pembelajaran yang sesuai, 
mencakup Submateri Zat Makanan, serta 
gambar bahan makanan yang mengandung 
zat makanan tertentu. Susilana dan Riyana 
(2009) menyatakan bahwa media cetak 
(seperti media poster) menyajikang ambar 
yang diilustrasikan untuk lebih 
memperjelas pesan atau informasi yang 
ingin disajikan. Arsyad (2014) juga 
menambahkan bahwa gambar yang 
ditampilkan benar-benar harus melukiskan 
konsep atau pesan isi pelajaran yang ingin 
disampaikan sehingga dapat memperlancar 
pencampaian tujuan pembelajaran. 
Isi poster yang dibuat terdiri dari judul 
poster, materi pada poster dan gambar pada 
poster sesuai dengan Submateri Zat 
Makanan dan hasil penelitian memperoleh 
nilai 0,99 meskipun terdapat satu saran 
validator yang masih mengharapkan 
kedalaman isi materi yang lebih baik 
misalnya terkait contoh vitamin dan 
mineral. Indikator ini dinyatakan valid 
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karena poster menampilkan hasil penelitian 
yang dapat dijadikan bahan ajar untuk 
Submateri Zat Makanan. Dalam media 
poster ini disajikan materi ringkas, padat, 
jelas dan disertai gambar bahan makanan 
yang mengandung zat makanan tertentu 
agar peserta didik lebih mudah 
mencocokkan deskripsi dengan gambar dan 
memahami materi pada poster. Menurut 
Arsyad (2014), kalimat-kalimat dalam 
media visual harus ringkas tetapi padat, dan 
mudah dimengerti. Saran dari validator 
sangat diutamakan untuk menjadi perhatian 
pada saat implementasi media poster dalam 
pembelajaran secara langsung di dalam 
kelas. 
Isi pada poster yang dibuat harus 
memiliki kesesuaian antara materi poster 
dengan 4 indikator pada silabus 
mendapatkan nilai 0,99 (valid). Hasil ini 
diperoleh karena materi pada poster sudah 
sesuai dengan indikator yang digunakan di 
sekolah. Terdapat salah satu saran dari 
validator yaitu untuk memperhatikan 
kembali kesesuaian kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan yang akan dicapai 
dengan media poster. 
Isi pada poster memiliki kejelasan 
materi yang dimuat pada poster 
memperoleh nilai 0,99. Indikator ini dinilai 
valid karena materi yang ada di dalam 
poster sudah dipaparkan secara sedehana 
sehingga konsep materi zat makanan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan 
pemaparannya, uraian materi zat makanan 
sudah sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran pada silabus kurikulum 2013.  
Aspek bahasa dengan rata-rata nilai 
0,99 dan tergolong valid. Keempat 
indikator dalam aspek bahasa memperoleh 
nilai 0,99 dengan penjelasan sebagai 
berikut. Indikator pertama, bahasa yang 
digunakan dalam media poster 
menggunakan kata baku dengan nilai CVR 
sebesar 0,99 (valid). Nilai ini dicapai 
karena pemilihan kata di dalam poster 
sudah disesuaikan Bahasa Indonesia yang 
baku. Pemilihan kata yang mengikuti 
kaidah Bahasa Indonesia yang baku 
terutama disarankan untuk pemakaian 
dalam kegiatan formal seperti halnya dalam 
pembelajaran di kelas. 
Indikator kedua, keefektifan kalimat 
yang digunakan memperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 (valid). Hasil ini diperoleh 
karena kalimat pada poster sudah dirancang 
dalam penggunaan bahasa yang tepat 
sehingga mudah dipahami. Dengan kata 
lain, kaidah Bahasa Indonesia yang baku 
pada indikator pertama tidak mengurangi 
keefektifan kalimat yang digunakan dalam 
poster ini. 
Indikator ketiga, kemudahan dalam 
memahami bahasa yang digunakan 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid). 
Hasil ini diperoleh karena bahasa yang 
digunakan pada poster sudah mudah 
dipahami, mudah diingat dan tidak 
menimbulkan makna ganda. Menurut 
Nurlatifah (2015), bahasa yang digunakan 
dalam penyampaian informasi dalam poster 
haruslah sesuai dengan target khalayak 
pembaca poster, teks mudah dipahami, 
tidak berbelit dan tidak terjadi kesalahan 
penafsiran (ambigu). 
Indikator keempat, bahasa yang 
digunakan dalam media poster dinyatakan 
sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). Indikator ini 
dinyatakan valid karena memperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99 sehingga jika dinilai dari 
aspek bahasanya, media poster memenuhi 
indikator. Menurut Sinaga (2013), bahasa 
(tipografi) dalam poster memegang peranan 
penting karena berhubungan dengan 
publikasi. 
Aspek kepraktisan, terdiri dari dua 
indikator yaitu poster dapat digunakan di 
dalam maupun di luar kelas dengan nilai 
CVR sebesar 0,99. Indikator ini dinilai 
valid karena poster dapat dijadikan media 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Misalnya, saat di luar kelas 
poster biasa ditempel dipapan majalah 
dinding sekolah. 
Indikator kedua, penggunaan media 
dapat digunakan berkali-kali (berulang) 
dengan nilai CVR sebesar 0,99. Indikator 
ini dinyatakan valid karena poster tidak 
mudah rusak saat digunakan sehingga dapat 
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digunakan berkali-kali. Poster dicetak 
diatas kertas PVC yang berbahan plastik. 
Menurut Arsyad (2014), kriteria pemilihan 
media yang praktis, luwes dan bertahan 
adalah pemilihan media sebaiknya dapat 
digunakan dimanapun dan kapanpun 
dengan peralatan yang tersedia 
disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan 
dibawa kemana-mana. 
Secara keseluruhan, dari hasil 
pengujian didapat hasil nilai CVI sebesar 
0,96. Sementara, jika mengacu pada Polit 
dan Beck (2006), proporsi rata-rata (I-CVI) 
poster dinilai layak oleh kelima ahli adalah 
0,98 . Hal ini menunjukkan bahwa media 
poster hasil penelitian perilaku makan 
masyarakat Dayak Muduk di Dusun 
Empodis, Kecamatan Bonti belum 
sepenuhnya layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan 
kelas XI SMA khususnya pada indikator 
ukuran yang belum memenuhi kebutuhan 
untuk pembelajaran dengan kelompok 
besar.  
Untuk mendapatkan nilai kelayakan 
100% maka revisi poster harus dilakukan 
pada aspek ukuran dengan cara membuat 
ukuran poster lebih besar misalnya A0 
(84,10 x 118,90). Poster yang telah layak 
kemudian dapat digunakan guru dalam 
proses pengayaan dengan mengacu pada 
RPP yang telah disediakan. Berdasarkan 
RPP yang dibuat dalam penelitian ini, 
poster dirancang untuk diimplementasikan 
dengan metode diskusi yang diawali dengan 
penyampaian ulasan materi. Berikutnya, 
setiap kelompok dapat mengidentifikasi isi 
poster zat makanan yang telah disediakan. 
Kemudian, peserta didik diberi LKPD yang 
berisi kegiatan mengidentifikasi perilaku 
makan Masyarakat Dayak Muduk dan 
menjawab pertanyaan.  
Meskipun dalam pembuatan poster 
sudah dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran yaitu RPP dan LKPD, namun 
media poster ini belum diujicobakan di 
dalam kelas. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
penggunaan poster di dalam kelas. 
Pembelajaran dengan poster yang memuat 
hasil penelitian perilaku makan masyarakat 
Dayak Muduk diharapkan tidak hanya 
menjelaskan materi tetapi juga memberikan 
penjelasan mengenai contoh-contoh 
makanan yang dikonsumsi dan perilaku 
makan lainnya pada kasus masyarakat 
Dayak Muduk. Informasi tambahan ini 
dapat mengenalkan kepada peserta didik 
tentang perilaku makan yang baik sesuai 
pedoman umum gizi seimbang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Media pembelajaran poster yang 
dibuat dari hasil penelitian analisis perilaku 
makan Masyarakat Dayak Muduk di Dusun 
Empodis, Desa Empodis, Kecamatan Bonti, 
Kabupaten Sanggau dalam pembelajaran 
Submateri Zat Makanan kelas XI SMA 
mendapatkan nilai CVI sebesar 0,96 
sehingga media poster yang dibuat belum 
sepenuhnya layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Zat Makanan 
kelas XI SMA khususnya pada indikator 
ukuran yang belum memenuhi kebutuhan 
untuk pembelajaran dengan kelompok 
besar.  
 
Saran 
Poster dapat direvisi terlebih dahulu 
sebelum digunakan dalam pembelajaran. 
Ukuran poster disesuaikan untuk 
pembelajaran individu, kelompok kecil dan 
kelompok besar. 
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